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Karya tugas akhir penciptaan seni yang berjudul Penekanan Situasi Tokoh
Utama Melalui Komposisi Frame Within Frame Pada Sinematografi Film Fiksi
“Rahim Puan” merupakan sebuah karya film pendek yang mengangkat kisah
seorang buruh yang harus terpaksa dan dipaksa menerima sebuah kesepakatan sewa
rahim untuk membayar seluruh utang keluarganya.

Konsep estetik pada penciptaan karya seni film fiksi “Rahim Puan” adalah
penekanan situasi tokoh utama melalui komposisi frame within frame. Pada sebuah
naskah harus dibagi berdasarkan konflik dan emosi secara spesifik, maka secara
signifikan serangkaian peristiwa akan terurai lebih kuat karena adanya penekanan
pada setiap situasi. Pemilihan komposisi frame within frame sebagai penekanan
situasi tokoh utama karena dapat memberikan penawaran gaya visual yang pas dan
unik untuk menggambarkan situasi terkurung, terkekang, teguncang, tersudutkan,
terhimpit, tersesakan, terganggu, tersiksa, dan tertindas dari tokoh utama yang harus
ditekankan pada setiap situasi, sehingga penonton akan dapat lebih muda mengikuti
struktur naratif dan merasakan emosi pada film.

Kata Kunci : Film, Sinematografi, Penekanan Situasi, Komposisi Frame Within
Frame

ABSTRACT

The final project of the art creation entitled Emphasizing the Situation of the Main
Character Through Frame within a Frame Composition in the Cinematography of
the Feature Film "Rahim Puan'" is a short film that tells the story of a worker that
forced and got forced to accept a womb lease agreement to settle her family's debts.
The aesthetic concept in the work of short film "Rahim Puan" is the emphasizing
the situation of the main character through the composition of frames within a
frame. The screenplay itself divided based on conflict and emotion specifically, then
a significant set of events will unravel stronger because the emphasis on each
situation. The choice of frame within a frame composition used to emphasize the
character situation because it could offer a visual style that is appropriate and
unique to describe the situation of confined, unfettered, stunned, cornered,
squeezed, distressed, disturbed, tortured, and oppressed by the main character that
must be emphasized in each situation, by that the audience will be able to follow
the narrative structure of the film and feel the emotions easily.

Keywords : Film, Cinematography, Situation Emphasis, Frame within a Frame
Composition
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Diawali dengan ketertarikan membaca sebuah naskah film fiksi berjudul
“Rahim Puan”, yang bercerita tentang Ningrum sedang mengandung anak hasil
kesepakatan penyewaan rahim dari keluarga Agus dan Ajeng. Ningrum tidak
terima dan tidak mengiginkan hidupnya dirampas oleh orang lain, membuatnya
berkeinginan untuk mengugurkan kandungannya. Kebimbangan selalu muncul,
karena harus menyelesaikan kesepakatan untuk menyelamatkan ekonomi
keluarganya. Mengangkat latar kejadian di Yogyakarta bagian selatan pada transisi
orde baru menuju reformasi. Film “Rahim Puan” mengusung tema drama dan
feminisme dengan premis, direnggutnya hak mencintai dan memiliki tubuh.
Berusaha ingin menggambarkan bahwa setiap perempuan memiliki hak yang sama.
Hak untuk memilih pasangan hidup, hak untuk menikah, hak untuk melahirkan dan
bahkan hak untuk menggugurkan kandunganya, disaat kehamilan tersebut terjadi
atas sebuah paksaan. Membuat perpektif pada prasangka moral dan represif sepihak
yang sangat dominan dalam masyarakat hingga saat ini.

Film “Rahim Puan” memiliki struktur character driven story. Film akan
mengikuti Ningrum sebagai tokoh utama dalam menghadapi konflik, yang pertama
konflik intrapersonal (Konflik yang terjadi pada diri sendiri karena beberapa faktor
seperti : sikap, emosi, prinsip, kepentingan dll) dan yang kedua konflik
interpersonal (konflik yang terjadi karna pertentangan dan perbedaan tujuan dengan
pihak lain). Untuk dapat mengikuti struktur naratif dan penyampain emosi pada
film, penonton harus dapat memahami dan merasakan setiap situasi Ningrum yang
memiliki penekanan berbeda-beda. Situasi adalah sebuah keadaan, kondisi dan
suasana yang terjadi pada suatu tempat dengan kedudukan atau nilai pada seorang
individu, baik dari dalam dirinya maupun dari luar. Ningrum yang terenggut hak
mencintai dan memiliki tubuhnya, menghadapi banyak situasi yang
menempatkanya pada kondisi dan suasana terkurung, terkekang, teguncang,

tersudutkan, terhimpit, tersesakan, terganggu, tersiksa, dan tertindas.



Komposisi frame within frame dipilih karna memiliki gaya visual unik dan
memliki potensi besar untuk dapat dikonsep sebagai penekankan situasi pada
Ningrum yang sedang dalam kondisi dan suasana terkurung, terkekang, teguncang,
tersudutkan, terhimpit, tersesakan, terganggu, tersiksa, dan tertindas oleh seluruh
konflik-konflik yang harus ia hadapi. Sebagai pembentuk konsep komposisi frame
within frame, sinematografer menggunakan tujuh elemen dasar komposisi antara
lain : perspektif, garis, bentuk, tone, warna, pergerakan kamera, dan ritme.
Komposisi frame within frame yang berarti menata elemen visual menggunakan
teknik komposisi bingkai dalam bingkai nantinya akan membingkai seluruh situasi
yang akan dialami Ningrum sehingga penonton akan mendapatkan penekanan dan
merasakan konflik serta emosi dalam film.

Melalui komposisi frame within frame diharapkan dapat mengarahkan
perhatian penonton pada naratif dan juga mengkontruksi emosi penonton ke dalam
setiap situasi yang dialami tokoh utama. Keterlibatan emosional penonton dengan
tokoh dalam film merupakan cara utama sebuah film mempengaruhi keyakinan dan
perasaan penonton. Komposisi frame within frame pada film “Rahim Puan”
nantinya akan diterapkan pada tokoh utama sebagai penekanan situasi dari
peristiwa, konflik dan emosi tokoh utama. Penerapan komposisi frame within frame
akan ada dikeseluruhan film sebagai salah satu gaya visual film. Melalui komposisi
frame within frame tensi pada setiap scene akan dapat meningkat perlahan seiring
konstruksi emosi penonton yang disusun secara linear juga ikut meningkat.
Tahapan konstruksi emosi yang ingin dicapai terhadap penonton adalah, diawali
emosi simpati (perasaan penonton terhadap tokoh) hingga diakhiri dengan emosi
empati (perasaan penonton bersama tokoh) ‘Altered state : character and emotional

response in the cinema’ (1994).

B. Ide Penciptaan

Mengangkat nilai tentang direnggutnya hak mencintai dan memiliki tubuh.
Ningrum terpaksa dan dipaksa menerima seluruh kesepakatan sewa rahim untuk
melunasi seluruh utang keluarganya, harus bersabar dengan keadaan yang

menimpanya hingga kesepakatan dinyatakan selesai.



Komposisi frame within frame yang akan digunakan pada film yaitu, dengan
mengkomposisikan elemen-elemen visual pada mice en scene yang akan dikonsep
membentuk sebuah pemaknaan dan penekanan pada setiap situasi tokoh utama
yang akan mengurung dan membatasi ruang pandang dan gerak tokoh utama.
Secara naratif dan emosi penonton dapat merasakan dan mempresepsikan setiap
situasi yang memiliki tempat, keadaan dan nilai yang memiliki penekanan berbeda.

Ide penciptaan menggunakan komposisi frame within frame sebagai penguat
situasi tokoh utama, bermula dari menganalisis sfory design hingga naskah film
“Rahim Puan”. Pada saat menganalisis naskah “Rahim Puan” ada sebuah
kelemahan yang membuat penonton tidak bisa secara baik untuk bisa memahami
dan merasakan konflik, dan emosi film. Karena pada naskah belum ada penekanan
situasi yang akan lebih membangun dramatisasi film. Jika pada sebuah naskah
dibagi berdasarkan konflik dan emosi secara spesifik, maka secara signifikan dari
serangkaian peristiwa akan terurai lebih kuat karena adanya penekanan pada setiap
situasi. Pada story design film “Rahim Puan”, tokoh Ningrum digambarkan sebagai
perempuan yang terenggut hak mencintai dan memiliki tubuhnya, ia juga terjebak
dan terkurung dalam sebuah situasi yang membuatnya tak berdaya. Komposisi
frame within frame dirasa dapat memberikan penawaran gaya visual yang pas untuk
menggambarkan situasi terkurung, terkekang, teguncang, tersudutkan, terhimpit,
tersesakkan, terganggu, tersiksa, dan tertindas. Tokoh utama yang harus ditekankan

kepada penonton.

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan :
a. Menciptakan film fiksi dengan menggunakan teknik komposisi frame within
frame.
b. Menciptakan film fiksi dengan menggunakan teknik sinematografi
sebagai penekanan situasi tokoh utam.
c. Menciptakan film fiksi dengan menggunakan framing sebagai

kontruksi pembangun keterlibatan emosi penonton dalam film.



2. Manfaat :
a. Sebagai alternatif tontonan yang dapat memberikan pengalaman visual
dan wawasan sebagai referensi dalam studi film.
b. Memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman khususnya
mengenai teknik komposisi dalam bidang tata sinematografi sebuah

film.

D. Tinjauan Karya

Referensi dibutuhkan untuk menunjang konsep penciptaan karya. Mempelajari
referensi film dapat dilakukan dengan menonton dan mengapresiasi. Pemilihan
tinjauan karya tentu saja yang sama atau mendekati unsur komposisi gambar pada
bidang sinematografi. Beberapa karya telah dipilih sebagai tinjauan agar

mendukung penciptaan film fiksi.

1. In The Mood For Love
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Gambar 1. 1 poster film In the Mood For Love. Sumber: https://www.amazon.com/Mood-Love-
Movie-Poster-11/dp/BO01KCML50 (diakses 18 agustus 2019).
Sutradara : Wong Kar-Wai
Sinematografer : Christopher Doyle
Tahun Rilis : 2000



“In the Mood for Love” berlatarkan Hong Kong pada tahun 1960-an. Keinginan
Wong Kar-wai untuk memotret realita kehidupan pada zaman tersebut juga dihargai
sebagai salah satu diorama digital sejarah Hong Kong. Film ini menggambarkan
kisah seorang laki-laki dan perempuan (keduanya sudah mempunyai pasangan
masing-masing) yang tanpa disangka pindah ke lantai gedung apartemen yang
sama, di hari yang sama. Setelah beberapa waktu, mulai banyak kejanggalan yang
muncul ketika suami Su Li Zhen dan istri Chow Mo Wan sering bepergian untuk
tujuan bisnis di waktu yang sama. Perselingkuhan dalam sebuah film sudah kelewat
biasa. Yang tidak biasa adalah ketika kedua pihak yang terang-terangan
diselingkuhi, memilih untuk tidak membalaskan dendamnya walaupun keduanya

merasakan gejolak asmara untuk satu sama lain.

Gambar 1. 2 Potongan film “ In the Mood For Love” sebagai tinjauan komposisi frame within
frame. Sumber film “In the Mood For Love” tahun 2000.

Pada film ini memilik banyak sekali gambar kinetik yang perlahan dapat
mendekatkan penonton kepada situasi tokoh utama. penggunaan komposisi frame
within  frame juga memberikan dramatisasi yang cukup kuat dalam

memvisualiasasikan konflik yang sedang ingin dibangun.



Yang membedakan film ini dengan film “Rahim Puan” adalah teknik
komposisi frame within frame digunakan sebagai membangun mood dan keindahan
dalam film. Penggunaan warna lampu yang lebih mengarah kepada estetika

keindahan dan banyak sekali ditemukan penggunaan efek slow motion.

2. Rise The Red Lantern
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Gambar 1. 3 Poster film “Rise the Red Lantern”.
Sumber : https://www.imdb.com/title/tt0101640/. (diakses 18 agustus 2019).

Sutradara : Zhan Yimou
Sinematografer : Lun Yang dan Fei Zoa
Tahun Rilis : 1991

Film ini diawali dengan kedatangan Songlian di rumah tuan Chen untuk menjadi
istri keempat dari tuan Chen setelah ayahnya bangkrut dan dia drop out dari bangku
kuliah. Oleh ibu tirinya maka Songlian menikah dengan Tuan Chen yang kaya raya.
Songlian pun berkenalan dengan ketiga istri yang lain, yaitu Yu Ru, Zhou yun, Mei
Shan. Dilihat dari awal semua baik baik saja, tapi lama kelamaan terlihat bagaimana

para istri berlomba-lomba untuk menarik perhatian Tuan Chen, intrik dan fitnah



terasa demi menjadi yang utama, bahkan permainan ilmu hitam pun dilakukan demi

memuluskan langkahnya.

Gambar 1. 4 Potongan film “Rise the Red Lantern” sebagai tinjaun komposisi frame within frame
untuk estetika dan visual storytelling. sumber
film “Rise the Red Lantern” tahun 1991.

Film ini memiliki konteks cerita yang hampir sama, yaitu menceritakan seorang
wanita yang terpaksa menikah dengan seorang pria, namun pada kasus film ini pria
tersebuat telah memiliki empat orang istri. Seluruh konflik emosi yang dirasakan
tokoh utama pada film ini dapat tervisualisasikan dengan baik melalui komposisi
dan pengamplikasian warna latar dan pencahayaan lampu yang tersusun apik.
Penerapan frame within frame sebagai garis pandang penonton untuk dapat fokus

terhadap tokoh utama menjadi kekuatan utamanya.

Yang membedakan film ini dengan film “Rahim Puan” adalah komposisi frame
within frame digunakan sebagai estetika komposisi visual. Film ini juga
menggunakan konsep pencahayaan yang tidak realis yang sangat kental dengan

kebudayaan Tionghoa.



3. Isabella
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Gambar 1. 5 Poster film Isabella. Sumber : http://chinesemedia360.com/media/2006/Isabella-
p2.html. (diakses 18 agustus 2019).

Sutradara : Ho-Cheung
Sinematografer : Charlie Lam

Tahun Rilis : 2006

“Isabella” bercerita tentang kisah seorang polisi Macau yang terlibat banyak
masalah dalam hidupnya. Malam itu dia bertemu dengan seorang perempuan yang
ia dekati dan berniat mengajaknya bercinta, namun wanita itu menolaknya mentah-
mentah. Pertemuanya dengan gadis itu membuatnya dalam titik yang membuat
hidupnya perlahan ingin berubah dan bangkit dari masalah. Gadis yang memiliki
mata seindah seperti mata kekasih pertamanya itu merupakan anak kandungnya

buah dari kisah cintanya dulu.



Gambar 1. 6 Potongan film “Isabella” sebagai tinjauan camera angle dan visual
storytelling. Sumber film “Isabella” tahun 2006.

Film ini mampu menjaga komposisi tetap estetik dan esensial dalam
keseluruhan film disaat kamera statik maupun kinetik. Penataan setting, lighting
dan komposisi gambar benar-benar menyesuaikan konflik yang sedang ingin
dibangun pada setiap sequence-nya guna memperkuat situasi yang dialami tokoh
utama. Film ini memiliki kekuatan dalam penggunaan komposisi, kamera angle,

kamera movement dan penerapan warna pada setting serta lighting.

Film ini juga banyak sekali menggunakan pergerakan kamera yang sangat
dinamis guna meningkatkan ritme filmnya, berbanding terbalik dengan film
“Rahim Puan” yang menggunakan tempo yang pelan sebagai penggambaran
konflik.





